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Di tctapkan Oleh : 

Pasicn yang tidak dalarn keadaan gawat dan tidak memerlukan tindakan 

segera (darurat) tapi tetap rnembutuhkan pertolongan 

Sebagai acuan penerapan langkah - langkah untuk pelayanan pasien tidak 

gawat tidak darurat di rurnah sakit. 

Menangani pasien - pasien tidak gawat tidak darurat pada jam kerja di kirim 

ke Poliklinik Rawat Jalan dan diluar jam kerja di periksa di Instalasi Gawat 

Darurat (IGO) 

❖ Pasien Gawat Darurat 

Pasien yang tiba-tiba berada dalam keadaan gawat atau akan menjadi 

gawat dan terancama nyawanya atau anggota badannya (akan 

rnenjadi cacat) bila tidak rnendapat pertolongan secepatnya 

❖ Pasien Gawat Tidak Darurat 

Pasien berada dalam keadaan gawat tetapi tidak memerlukan tindakan 

darurat, misalnya : kanker stadium lanjut 

❖ Pasien Darurat Tidak Gawat 

Pasien akibat musibah yang datang tiba-tiba, tetapi tidak mengancam 

nyawa dan anggota badannya, misalnya Iuka sayat dangkal 

❖ Pasien Tidak Gawat Tidak Darurat 

Misalnya pasien dengan Iuka ulcus tropium, TBC kulit, dan 

sebagainya 

❖ Kecelakaan (Accident) 

Suatu kejadian dimana terjadi intraksi berbagai faktor yang datangnya 

mendadak, tidak dikehendaki sehingga menimbulkan secara (fisik , 

mental , sosial) 



Unit Terkait 

Pasien yang datang berobat tidak gawat atau darurat akan diarahkan ke i 

Poliklinik pagi jam 08.00-14.00. selanjutnya diluar jam poliklinik IGO dapat 

melayani pasien yang datang berobat diluar jam poliklinik : 

I. Pasien masuk ke IGO melalui petugas triase kemudian diarahkan ke 

ruangan sesuai kasusnya untuk mendapatkan perawatan medis 

2. Perawat menganamnesa dan memeriksa tanda-landa vital , mengisi hasil 

pemeriksaan pada dokumen medic lalu memberikan kepada dokter dan 

rnenjelaskan kepada pasien hasil pemeriksaan fisik / penunjang medis. 

1. IGO 

2. Rawat !nap 

3. Laboratorium 

4. Farmakologi 

5. Rekam Medis 
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